BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Taman kota adalah sepetak tanah yang dibuat hijau dengan tujuan
melengkapi sarana dan prasarana sebuah kota. Lebih dari itu, fungsi taman kota
dalam ekosistem sangatlah berperan penting. Oase in the Desert, penyegar di
tengah panasnya perkotaan. Penyeimbang ekosistem bagi lingkungan yang
telah banyak perubahan di perkotaan. Antara lain dikarenakan fungsi dari
pepohonan dan tanaman hijau di taman kota diperlukan untuk menyaring polusi
yang dihasilkan oleh knalpot kendaraan bermotor , dan sebagai tempat
penyimpanan air tanah, sehingga mencegah datangnya banjir dan erosi serta
menjamin pasokan air tanah

Ditinjau dari salah satu fungsinya, taman kota dapat dianalogikan sebagai
paru-paru alam yang memiliki peranan penting alam menjaga kualitas udara. Di
berbagai belahan dunia, lahan dengan ragam tanaman dan pepohonan yang
tertata cantik ini berperan pula sebagai elemen penting yang menjelma sebagai
simbol sosialisasi kemasyarakatan yang cukup kuat.
Taman kota sebagai penjaga kualitas lingkungan kota. Bahkan rindangnya taman
dengan banyak buah dan biji- bijian merupakan habitat yang baik bagi burung-
burung untuk tinggal, sehingga dapat mengundang burung untuk berkembang
biak.

Namun, banyak sekali hal - hal yang sering menjadi masalah yang

mengakibatkan taman kota menjadi terbengkalai dan tidak memberikan manfaat



bagi warga kota. Di Surabaya setidaknya terdapat lebih dari 25 taman kota yang
tersebar di wilayah — wilayah baik itu di utara , timur , barat maupun selatan.
Masalah tersebut yaitu mengenai penyiraman tanah yang masih manual di
beberapa taman kota dan tidak tepat waktu sehingga mengakibatkan tanaman
menjadi tidak subur dan terkadang mati. Bahkan seringkali ditemukan taman kota
yang tandus dikarenakan tidak pernah disiram sama sekali. Selain itu juga sering
terjadi lampu taman yang tidak menyala di malam hari , atau ketika cuaca
mendung gelap gulita.

Oleh karena itu, perlu adanya otomatisasi agar taman kota dapat
melakukan pengontrolan secara otomatis yang dapat menghidupkan kran
penyiraman pada waktu yang tepat dan penyalaan lampu taman agar taman tetap

menjadi tempat yang indah untuk dikunjungi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dalam tugas akhir ini
akan dibuat Optimalisasi Seistem Penerangan Dan Penyiraman Tanaman Pada
Taman Kota Berbasis PLC adapun beberapa rumusan masalah yang akan dibahas,
yaitu:
1. Bagaimana cara membuat optimalisasi penerangan dan penyiraman
tanaman pada taman kota.
2. Peralatan apa saja yang digunakan untuk membuat optimalisasi
penerangan dan penyiraman tanaman pada taman kota.

3. Sensor yang digunakan dalam optimalisasi penerangan pada taman kota.



1.3 Bat

Sensor yang digunakan dalam optimalisasi penyiraman tanaman pada
taman kota.
Bagaimana membuat prototype taman kota dan letak sensor agar dapat

bekerja maksimal.

asan Masalah

Agar permasalahan dari tugas akhir ini menjadi jelas dan berjalan dengan

baik, serta sesuai dengan alurnya maka perlu diberikan batasan — batasan masalah

sebagai
1.

2.

10.

berikut:

Taman kota telah memiliki instalasi listrik dan air yang bagus
Permasalahan yang hanya mengacu pada cara kerja PLC dan sensor
sebagai pendeteksi kelembaban tanah dan menghidupkan lampu

penerangan kota secara tepat waktu

. Menggunakan Sensor LDR (Light Dependent Resistor).

Menggunakan 1 Buah Sensor Kelembaban

Menggunakan 1 buah motor DC gearbox untuk mixing adonan material.
Menggunakan PLC (programmable logic controller).

Menggunakan Relay SVDC dan Relay 12VDC SONGLE
Menggunakan power supply SV/DC 3A dan travo 12V 5A.
Menggunakan RTC Eksternal DS 1307 sebagai input timer

Program yang digunakan adalah bahasa pemrograman PLC yang
didalamnya terdapat instruksi diagram ladder untuk interface

otomatisasi system



1.4 Tujuan

Berdasarkan atas perumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk merencanakan suatu sistem otomatisasi
dalam melakukan proses penyiraman pada taman kota dan sistem otomatisasi

lampu penerangan taman kota sehingga tercipta taman kota cerdas

1.5 Metode Pembahasan

Metodologi yang digunakan untuk menyelesaikan tugas akhir ini adalah:
a. Studi Literatur
Pada tahap ini penulis mengumpulkan teori yang diperlukan dalam pembuatan
tugas akhir ini. Pencarian teori baik melalui buku, majalah, jurnal, maupun
situs internet yang berhubungan dengan tugas akhir ini.
b. Perancangan Alat
Pada tahap ini penulis mulai dengan membuat alat, menjelaskan prinsip kerja
sistem, perancangan alat untuk masing — masing tahap dan menentukan bahan
yang digunakan.
c. Pembuatan Alat
Pada tahap ini penulis membuat alat sesuai dengan apa yang sudah direncakan
sehingga menjadi sistem yang diinginkan.
d. Pengukuran dan Analisa
Pada tahap ini penulis melakukan pengukuran pada masing — masing blok,
kemudian dilakukan analisa dari hasil pengukuran.

e. Evaluasi



Pada tahap ini penulis memeriksa kembali mulai dari literature, perancangan
sistem sehingga menjadi sistem jadi, laporan dan keunggulan serta
kelemahannya.

f. Kesimpulan dan Saran

Pada tahap ini penulis mengambil kesimpulan dari hasil kerja yang dilakukan

serta saran — saran yang membangun.

1.6 Sistematika Penulisan
Pada dasarnya sistematika penulisan berisikan mengenai uraian yang akan
dibahas pada masing —masing bab, sehingga dalam setiap bab akan mempunyai
pembahasan topik tersendiri. Adapun sistematika penulisan dari tugas akhir ini
adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang penelitian, perumusan masalah yang
diteliti, tujuan dan manfaat penelitian, batasan dan asumsi yang

dipakai dalam penelitian serta sistematika penulisan.

BAB 11 LANDASAN TEORI
Bab ini berisi dasar-dasar teori yang digunakan untuk mengolah
dan menganalisa data-data yang diperoleh dari pelaksanaan
penelitian yaitu teori mengenai Optimalisasi Penerangan Dan

Penyiraman Tanaman Pada Taman Kota Berbasis PLC.



BAB III PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ALAT
Bab ini berisi penjelasan tentang prinsip kerja sistem dan alat,
perencanaan dan perancangan rangkaian alat.

BAB 1V PEMBUATAN DAN PENGUJIAN ALAT
Pada bab ini berisi tentang hasil uji alat dengan menggunakan alat
ukur standart untuk mengetahui kerja dari alat yang dibuat dan
kesesuaiannya dengan hasilperencanaan serta dilakukan pengujian
sistem keseluruhan.

BAB YV KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari pengujian sistem
keseluruhan dengan menggunakan alat ukur standart yang nantinya
akan digunakan sebagai patokan untuk pengembangan sistem dan
alat.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



